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MOTTO 

وإ مَا بِأنَفُْسِهمِْ  ُ ُ مَا بِقَوْمٍ حَتََّّ يغَُيِِّ َ لا يغَُيِِّ نَّ إللََّّ
ِ
 إ

“Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu  kaum sebelum 

mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri”1* 
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  QS. Ar-Ra’d [13] :11. 
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ABSTRAK 

Masyarakat Patani adalah masyarakat mayoritas agama Islam dan fanatic 

terhadap agamanya dan kebudayaan Melayunya. Mereka sangat selektif dan 

waspada terhadap tindakan-tindakan pemerintah Siam yang selalu berusaha untuk 

mengubah wilayah Patani yang mayoritas agama Islam menjadi wilayah yang 

mayoritas penduduknya beragama Budha dan mengubah kebudayaan Melayu 

menjadi kebudayaan Siam. Mereka sangat menjaga identitasnya dan 

kebudayaannya terhadap pengaruh kebudayaan luar terutama terhadap 

kebudayaan Siam. 

Dengan keberadaan  Patani di Thailand Selatan sekarang ini, dibawah 

rezim siam Patani berusaha mengembalikan citra ke-Melayu-annnya dan 

identitasnya melalui perjuangan melawan rezim Siam dan tidak 

mengesampingkan untuk tetap melaksanakan strategi dakwah Islamiahnya, 

dengan mempertahankan dan mengembangkan dakwah Islam melalui Pondok-

pondok Pesantren yang masih ada didaerah-daerah mereka sebagai tempat 

menyebar ajaran Islam. Tujuan penulisan ini adalah untuk mengetahui metode dan 

strategi dakwah masyarakat patani melalui Pondok Pesantren Attarbiah Addiniah. 

Dalam hal ini, maka muncullah Islam sebagai agama dakwah dalam arti 

mengajak, menyeru, memanggil, demi mengembangkan dan menyibarkan ajaran 

Islam kepada seluruh umat Manusia, pada umumnya dan umat Islam khususnya, 

demi terciptanya Masyarakat yang penuh dengan kebahagian dunia dan akhirat. 

Sehingga hal tersebut mendorong kepadaumat Islam untuk menumbuhkan atau 

mencetak kader-kader da’I yang bermutu untuk melaksanakan tugas dakwah agar 

berhasil dengan baik, tentunya harus dilakukan oleh da’i yang berkualitas pula. 

Metode pengumpulan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

interview, obeservasi, dan dokumentasi. Sedangkan analisisnya dengan 

menggunakan analisis data deskriptif kualitatif. Adapun hasil yang didapatkan 

adalah strategi pengembangan dakwah yang dilakukan oleh pondok pesantren 

attarbiyah addiniyah adalah dengan melalui pendidikan formal dan pendidikan 

non formal yang meliputi pengajian agama dan pengejian umum. Hal tersebut 

diakukan agar santri bisa menguasai materi-materi yang disampaikan dan dapat 

mengembangkan ilmu-ilmu agama kepada masyarakat setempat. Selain itu 

terdapat cara pengembangan dakwah dengan metode pendekatan dan partisipasi 

dengan masyarakat seperti mensosialisasikan agama kepada masyarakat dalam 

bentuk ceramah agama dan ikut bantu dalam kegiatan masyarakat seperti pada 

hari-hari besar Islam sekaligus mengisi caramah agama. 

 

Kata kunci: Strategi, Dakwah Attarbiah Addiniah, Sosialisasi. 
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BAB  I  

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Untuk menghindari interprestasi yang salah terhadap judul skripsi  

“Strategi Pengembangan Dakwah Pondok Pesantren Attarbiah Addiniah di 

Patani” maka terlebih dahulu ditegaskan maksud judul tersebut sebagai 

berikut: 

1. Strategi 

Strategi adalah suatu arah dan kebijakan atau rencana yang 

diutamakan untuk mencapai tujuan utama lembaga atau perusahaan.
1
 

Dalam istilah lain strategi juga berarti suatu rencana yang cermat 

mengenai kegiatan untuk mencapai tujuan khusus.
2
 Jadi yang 

dimaksud strategi dalam penelitian ini adalah semua rangkaian 

kebijakan yang mengarah pada kemajuan pengembangan lembaga 

dakwah pondok pesantren Attarbiah Addiniah di Patani. 

2. Pengembangan Dakwah 

 Pengembangan adalah proses, cara, perbuatan  mengembangkan. 

Sedangkan dakwah secara etimologis, dakwah berasal dari bahasa 

Arab, yaitu da‟a, yad‟u, da‟watan yang diartikan sebagai 

mengajak/menyeru, memanggil, seruan, permohonan dan permintaan.
3
 

                                                           
1
Dwi Sunar Prasetyono, Terobosan Strategis Menggali Sumber-sumber Kekayaan dalam 

Bisnis, (Yogyakarta: CD . DIVA Press, 2005), hlm. 180. 
2
 Ahmad Arifin, Strategi Komunikasi Sebuah Pengantar Ringkas, (Bandung: PT Armico, 

1984,). hlm . 59 
3
 Muhammad Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta: 1993), hlm, 127. 
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Secara terminologi atau istilah dakwah bisa diartikan sebagai kegiatan 

berupa ajakan, baik dalam bentuk lisan, tulisan, maupun tingkah laku 

yang di lakukan secara sadar dan terencana (melalui media tertentu) 

dalam rangka untuk mempengaruhi orang lain, baik secara individu 

maupun secara kolektif, agar timbul dalam dirinya suatu pengertian, 

kesadaran sikap, penghayatan, serta pengalaman terhadap ajaran 

agama sebagai pesan (massage) yang disampaikan kepadanya dengan 

tanpa unsur paksaan.
4
 

Pengembangan dakwah dan pembaharuan adalah dua hal 

yang sangat diperlukan. Rasullah SAW mendorong umatnya supaya 

selalu meningkatkan kualitas, cara kerja dan saran hidup serta 

memaksialkan potensi sumber daya alam semaksimal mungkin. 

Karena Allah SWT telah menciptakan alam semesta ini untuk 

memenuhi hajat hidup manusia.
5
 Hal ini sebagaimana yang dijelaskan 

Allah SWT dalam al-Qur’an surat al-Jatsiyah ayat 13: 

َ لَْآيََت   نَّ فِي ذَلِي
ِ
نأهم ا يعاً م ي ضي جََي َرأ مَاوَاتي وَمَا فِي الْأ ا فِي امسَّ  وَسَََّرَ مكَُم مَّ

ونَ   م  يتََفَكَّرم َّقَوأ  م
“Dan Dia Menundukkan apa yang ada di langit dan apa yang ada di 

bumi untukmu semuanya (sebagai rahmat) dari-Nya. Sungguh, dalam 

hal yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran 

Allah) bagi orang-orang yang berpikir.”
6
 

 

                                                           
4
 M. Arifin, Psikologi Dakwah  Suatu  Pengantar,  (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), hlm. 6.  

 
5
 M. Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Putra Grafika, 2006), hlm. 

243. 
6
 QS. Al-Jaatsiyah [45]: 13. 
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3. Pondok Pesantren Attarbiah Addiniah. 

Pondok pesantren Attarbiah Addiniah adalah salah satu 

lembaga pendidikan umat Islam di Patani untuk mempelajari, 

memahami, mendalami, menghayati dan mengamalkan ajaran Islam. 

Dengan melalui jenjang-jenjang pendidikan dan kurikulum 

pembelajaran berupaya untuk mendidik para santrinya ragar mampu 

menyelasaikan permasalahan dan strategi dakwah yang dapat diterima 

oleh masyarkat setempat. Dengan sistem asrama, para santri terkontrol 

dan terbimbing 24 jam, mereka dididik dan ditanamkan untuk 

mencintai, memahami, dan mengamalkan Al-Qur’an dan Sunnah. 

Selain itu di Pondok Pesantren Attarbiah Addiniah mengadakan 

kajian-kajian kitab-kitab kuning. Pondok Pesantren Attarbiah Addiniah 

terletak di desa Nadkudung dalam mukim 5, kecematan buluhbujur, 

kabupaten Nongcik, wilayah Patani 94170, telp. 0-7335-7310, 083-

6962-0070.
7
  

4. Patani 

Patani adalah salah satu propinsi yang terdapat di Thailand 

Selatan. Dahulu Patani sebelum masuk propinsi kerajaan Siam (Thai) 

adalah sebuah propinsi atau Negara Patani termasuk propinsi Setun, 

Yala, Narathiwat. Penduduk Patani terdiri dari tiga kelompok etnis 

yaitu Budhis, Cina dan Melayu. Diantra mereka yang mayoritas adalah 

                                                           
7
 Dokumentasi Pondok Pesantren Attarbiah Addiniah, diambil pada tanggal 18 Juni 2014. 
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etnis Melayu beragama Islam yang terkenal dengan sebutan bahasa 

Thai yaitu Thai Muslim, berjumlah sekitar 80% dari jumlah penduduk 

sekitar 2-3 juta jiwa, yaitu 4% dari jumlah penduduk Thailand secara 

keseluruhan kurang lebih 65 juta jiwa. Dengan presentase yang kecil 

ini,sehingga mereka terkenal sebagai kelompok minoritas di Negara 

Thailand bagian selatan. 

Patani kini menjadi salah satu dari lima provinsi di Thailand 

selatan dengan disebut provinsi Pattani, Yala, Narathiwat, Satun 

(Setul) dan Songkhla, banyak dihuni oleh umat Islam. Jumlah 

penduduk Muslim di Thailand  sekitar  15 persen dibandingkan 

penganut Budha sekitar 80 persen. Mayoritas meslim tinggal di selatan 

Thailand sekitar 1,5 juta jiwa, atau 80 persen dati total penduduk 

khususnya di provinsi Pattani, Yala, Naruthiwat, tiga provinsi yang 

sangat mewarnai dinamika di Thailand selatan. Tradisi Muslim di 

wilayah ini menguasai wolayah Asia Tenggara, termasuk Thailand 

selatan.
8
 

Thailand selatan terdiri dari lima provinsi : Pattani, Yala, 

Narathiwat, Satun dan Songkhla, dengan total penduduk sejumlah 

6.326.732 orang (Kantor Statistik Nasional, Thailand, 2002:34). 

Sedangkan di provinsi Songkhla terdapt Muslim sekitar 19 persen, 

minoritas 76.6 persen masyarakat Budha.  Sementara mayoritas 

penduduk yang berbahasa Melayu, rata-rata sekitar 70 persen berada di 

                                                           
8
 Helmiati, Sejarah Islam Asia Tenggara, (Bandung: Nusa Media, 2011), hlm. 231  
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tiga provinsi yaitu Pattani, Yala dan Narathiwat. Kemudian penduduk 

berbahasa China berada di tiga provinsi tersebut yaitu Narathiwat 

0.3%. Pattani 1.0% dan Yala 3.0% (Sensus penduduk Thailand, 

2000).
9
  

Berdasarkan beberapa uraian tentang istilah-istilah yang 

penulis jelaskan di atas, maka pengeasan istilah ini tentunya akan 

mengkaji bagaimana strategi dakwah serta pengembangan dakwah 

yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Attarbiah Addiniah. 

B. LATAR BELAKANG MASALAH 

Strategi merupakan factor yang sangat penting dalam berbagai hal 

guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Strategi yang dirumuskan 

haruslah strategi yang betul-betul menawarkan alternative pemecahan, 

tidak hanya dalam dating konseptual, melainkan juga dalam dataran 

operasional. Strategi pada hakikatnya adalah suatu perencanaan 

(planning) dan manajemen (management) untuk mencapai tujuan. Akan 

tetapi untuk mencapai tujuan tersebut strategi tidaklah berfungsi sebagai 

peta jalan yang hanya menunjukkan arah jalan saja, melainkan harus 

mampu mununjukkan bagaimana taktik opasional.
10

 

Islam merupakan agama Rahmatul Lil Alamin, sehingga tidak 

heran bahwa dakwah dalam Islam menjadi salah satu dari unsure yang 

terpenting. Maka dakwah Islam di kawasan tenggara banyak membawa 

                                                           
9
 Ibid., hlm. 231-232  

10
 Onong Uchjan Effendy, Illmu Komunikasi Teori dan Praktek, (Bandung : Remaja 

Rosdakarya, 1984), hlm, 32. 
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perubahan, baik aspek kehidupan beragama maupun bernegara. Islam 

sudah mulai berdiri di daerah yang penting di Nusantara sekitar abad ke-

10 atau ke-11 M.
11

  Bahkan jauh sebelumnya. Sejarah mencatat, kerajaan 

Patani merupakan suatu kerajaan yang subur dan makmur serta sebagai 

pusat kegiatan Islam dan perdagangan di kawasan ini pada abad ke-16 dan 

ke-17 M, Pada abad ke-20 M, Patani secara resmi diintegrasi menjadi 

bagian dari Negara Siam. Hal ini yang menjadi masalah utama bagi umat 

Islam Patani dengan Pemerintah Siam. 

Patani adalah sebuah kerajaan dan Negeri Melayu yang pernah 

berdiri sendiri. Raja Islam yang pertama adalah Phaya Tu Nakpa yang 

mulai membuka negeri Patani yang sebelumnya beragama Budha. Setelah 

masuk Islam namanya Sultan Ismail Syah, lebih dikenal dengan nama 

Sultan Ismail Syah, dan beliau adalah orang yang memberi nama negeri 

Patani dengan gelar “Patani Darussalam”.
12

 Dari semenjak itu Islam 

berkembang di Patani tanpa halangan.  

Masyarakat Patani adalah masyarakat mayoritas beragama Islam 

dan fanatik terhadap agamanya dan kebudayaan Melayu-nya. Mereka 

sangat selektif dan waspada terhadap tindakan-tindakan pemerintah Siam 

yang selalu berusaha untuk mengubah wilayah Patani yang mayoritas 

breragama Islam menjadi wilayah yang mayoritas penduduknya 

                                                           
11

  Yusuf Abdullah Puar, Masuknya Islam ke Indonesia, (Jakarta : CV. Indrajaya), tanpa 

tahun, hlm, 42-43. 
12

 Abdul Halim Bashah (ABHAR), Raja Campa dan Dinasti Jambal dalam Patani Besar, 

(Kelantan:  Pustaka Reka, 1994),  hlm. 49. 



7 
 

beragama Budha dan mengubah kebudayaan Melayu menjadi kebudayaan 

Siam. Mereka sangat menjaga identitasnya dan kebudayaannya terhadap 

pengaruh kebudayaan luar terutama terhadap kebudayaan Siam. 

Dengan keberadaan  Patani di Thailand Selatan sekarang ini, 

dibawah rezim Siam, Patani berusaha mengembalikan citra ke-Melayu-an 

dan identitasnya melalui perjuangan melawan rezim Siam dan tidak 

mengesampingkan untuk tetap melaksanakan strategi dakwah 

Islamiahnya, dengan mempertahankan dan mengembangkan dakwah 

Islam melalui pondok-pondok Pesantren yang masih ada didaerah-daerah 

mereka sebagai tempat menyebar ajaran Islam. 

Dalam hal ini, maka muncullah Islam sebagai agama dakwah 

dalam arti mengajak, menyeru, memanggil, demi mengembangkan dan 

menyibarkan ajaran Islam kepada seluruh umat Manusia, pada umumnya 

dan umat Islam khususnya, demi terciptanya Masyarakat yang penuh 

dengan kebahagian dunia dan akhirat. Sehingga hal tersebut mendorong 

kepada umat Islam untuk menumbuhkan atau mencetak kader-kader da’I 

yang bermutu untuk melaksanakan tugas dakwah agar berhasil dengan 

baik, tentunya harus dilakukan oleh da’i yang berkualitas pula. Selanjut 

dalam firman Allah dalam surat an-Nahl ayat 125, yang berbunyi:  

 َ مَّتِي هِي مأهمم بِي نةَي وَجَادي ظَةي امأحَس َ عي ةَي وَامأمَوأ كْأ مأحي كَ بِي يلي رَب ي لِي سَبي
ِ
عم ا ادأ

وَ أَعألََم  ي وَهم يلِي وَ أَعألََم بيمَن ضَلَّ عَن سَبي َّكَ هم نَّ رَب
ِ
سَنم ا ينَ  أَحأ هأتَدي مأمم  بِي

 “serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
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Sesungguhnya Tuhan-mu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa 

yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-

orang mendapat petunjuk”.
13

 

 Dari ayat tersebut menjelaskan bahwa sebagian atau beberapa dari 

orang-orang mukmin di haruskan untuk memperdalam ilmu agama yang 

kemudian dengan ilmunya itu diharapkan ia mampu melaksanakan 

dakwah. Ini berarti ayat tersebut mendorong kepada umat Islam untuk 

menumbuhkan kader-kader da’i yang akan melaksanakan dakwah perlu 

memperdalam ilmu agama. 

Jadi maksud dari judul “Strategi Pengembangan Dakwah Pondok 

Pesantren Attarbiah Addiniah di Patani” adalah penelitian  memfokuskan  

bagaimana strategi dakwah yang digunakan dalam pengembangan dakwah 

pesantren Attarbiah Addiniah Patani yang meliputi pengembangan 

terhadap kepesantrenan dan pengembangan terhadap masyarakat. 

C. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan atas latar belakang masalah yang telah dipaparkan, 

maka peneliti dapat merumuskan permasalahan  yaitu: bagaimana strategi 

pengembangan dakwah yang digunakan oleh pondok pesantren Attarbiah 

Addiniah di Patani dalam pengembangan dakwah? 

D. TUJUAN PENELITIAN 

                                                           
13

 Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Jakarta: CV. 

Indah Press, 1994), hlm, 421.  
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Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi 

pengembangan dakwah pondok pesantren Attarbiah Addiniah di Patani. 

E. KEGUNAAN PENELITIAN 

Penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan teoritis dan 

kegunaan praktis : 

1. Kegunaan Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharap berguna bagi peningkatan dan 

pengembangan ilmu pengetahuan dibidang pengembangan dakwah, 

khususnya manajemen dakwah dan bermanfaat pula bagi penelitian-

penelitian selanjutnya. 

2. Kegunaan Secara Praktis 

Dari penelitian ini, diharapkan dapat menambah khasanah ilmu 

pengetahuan untuk meningkatkan kemajuan dan sumbangan 

pemikiran bagi Pondok Pesantren Attarbiah Addiniah di Patani 

sebagai lembaga pendidikan Islam, lembaga sosial dan lembaga 

dakwah. 

F. TINJAUAN PUSTAKA 

Berdasarkan hasil penelusuran peneliti, banyak penelitian yang 

pernah melaku penelitian mengenai strategi dakwah, referensi itu antara 

lain: 
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Skripsi yang disusun oleh Kuiffandee Tuwaeku, Jurusan 

Manajemen Dakwah, Fakutas Dakwah  Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga  Yogyakarta Tahun 2013, yang berjudul Strategi Pengembangan 

Dakwah Majlis Agama Islam Pattani. Dalam Skripsi tersebut membahas 

tentang problem-problem yang menjadi kendala dalam pengembangan 

dakwah Islam.
14

 

Skripsi  yang disusun oleh M. Nur Asyrofi, Jurusan Komunikasi 

Penyiaran Islam (KPI) Fakutas Dakwah Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga  Yogyakarta Tahun 2005, yang berjudul Strategi Dakwah Majlis 

Ta‟lim Nurul  Barakah Terhadap Jamaahnya di Kalurahan Kebumen. 

Dalam penelitiannya, M.Nur Asyrofi hanya mendiskripsikan potensi apa 

saja yang mendukung kegiatan.
15

 

Skripsi yang disusun oleh Hakeema Mansor Jurusan 

Bimbingan dan Penyuluhan Islam Fakutas Dakwah Institus Agama Islam 

Negeri Walisongo Semarang Tahun 2002, yang berjudul Pengembangan 

Dakwah di Lembaga Maahad Al-Dirosat Al-Islamiyah Amphoe Muang 

Naratiwat Selatan Thailand. Dalam Skripsi tersebut membahas tentang 

                                                           
14

 Kuiffandee Tuwaeku, Strategi Pengembangan Dakwah Majlis Agama Islam Pattani, 

Skripsi tidak di terbitkan, (Yogyakarta: Fakutas Dakwah, Jurusan Manajemen Dakwah  

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga,  2013), hlm. 52. 
15

 M. Nur Asrrofi, Strategi Dakwah Majlis Ta’lim Nurul Barokah Terhadap Jamaahnya di 

Kalurahan Kabupaten, Skripsi Tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Fakultas Dakwah UIN Sunan 

Kalijaga, 2006). hlm. 60.   
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peranan lembaga Ma’ahad Al-dirasah Al-Islamiyah dalam 

pengembangan dakwah.
16

 

Berdasarkan kajian pustaka di atas, maka penulis menyimpulkan 

bahwa penelitian yang akan penulis laksanakan belum pernah diteliti dan 

walaupun ada penelitian yang menyangkut masalah dakwah, tidak ada 

yang sama dengan penelitian yang akan laksanakan, maka aspek yang 

membedakan dengan penelitian ini terletak pada objek penelitian yang 

dikaji. Penelitian ini memfokuskan pada strategi pengembangan dakwah 

pondok pesantren Attarbiah Addiniah di Patani. 

G. KERANGKA TEORITIK 

1. Tinjuan Umum Tentang Strategi 

a. Pengertian Straregi 

Kata strategi secara  Etimologi berasal dari bahasa Yunani 

“Strato”  yang artinya dan   “agenis”  yang artinya pemimpin. Jadi 

strategi berarti hal yang berhubungan dengan pasukan perang.
17

 

Menurut kamus Bahasa Indonesia, strategi dapat berarti siasat 

perang, ilmu siasat. Memang  pada mulanya strategi berasal dari 

peristiwa peperangan (militer) yaitu sebagai suatu siasat 

mengalahkan musuh. Namun pada akhirnya strategi berkembang 

untuk semua kegiatan organisasi termasuk keperluan ekonomi, 

                                                           
16

 Hakeema Mansor, Pengembangan Dakwah di Lembaga Ma’ahad Al-Dirosat Al-

Islamiyah Amphoe Muang Naratiwat Selatan Thailand, Skripsi tidak di terbitkan, (Semarang: 

Walisongo, 2002), hlm. 54. 
17

 Ali Moertopo,  Strategi Kebudayaan,  (Jakarta: CSIS, 1971),  hlm. 24. 
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sosial, budaya dan agama. Dewasa ini istilah strategi sudah 

digunakan oleh semua jenis organisasi. Dan ide-ide pokok yang 

terdapat dalam pengertian semula tetap dipertahankan, hanya 

aplikasinya disesuaikan dengan jenis organisasi yang 

menerapkannya. 

Strategi pada hakekatnya adalah suatu perencanaan 

(Planning) dan manajemen (Management) untuk mencapai tujuan. 

Akan tetapi, untuk mencapai tujuan tersebut strategi tidaklah 

berfungsi sebagai peta jalan yang hanya menunjukkan arah jalan 

saja, melainkan harus mampu menunjukkan bagaimana taktik 

operasionalnya.
18

 

Sedangkan strategi secara terminologi menurut M. Ali 

Syair adalah rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk 

mencari sasaran yang khusus. Menurut A. Arifin, strategi adalah 

keputusan kondisional tentang apa yang akan dilaksakan guna 

mencapai tujuan. Sedangkan menurut Dwi Sanur Prasetyono, 

strategi adalah suatu arah dan kebijakan atau rencana yang 

diutamakan untuk mencapai tujuan utama lembaga atau 

perusahaan.
19

 

b. Perencanaan Strategi 

                                                           
18

 Sondang P. Siagian,  Manajemen Stratejik,  (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 1995), hlm. 15. 
19

Ibid, hlm. 180.   
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Perencanaan strategi harus dijalankan untuk mencapai 

tujuan yang diinginkan. Jika tidak dapat dilaksanakan, rencana 

strategis hanya merupakan rencana diatas kertas. 

c. Evaluasi dan Pengendalian Strategis 

Manajer harus selalu mengevaluasi kemajuan pelaksanaan 

rencana strategis. Pengendalian strategis merupakan pengendalian 

terhadap pelaksanaan rencana strategis. 

d. Hambatan Pelaksanaan Strategi 

Ada beberapa faktor yang dapat menghambat pelaksanaan 

perencanaan strategis. Faktor-faktor tersebut adalah:
 20

 

1. Perencanaan formal tidak diterima oleh manajemen 

2. Beberapa aspek perencanaan formal tidak dipahami oleh 

manajer                                            

3. Manajer pada beberapa tingkat tidak diikutsertakan dalam 

proses perencanaan 

4. Tanggung jawab yang utama dari perencanaan formal 

diserahkan ke staf 

5. Rencana jangka panjang dianggap tidak akan berubah 

6. Sistem perencanaan yang kompleks dan mahal dipilih 

7. Perencanaan yang baik dihindarkan begitu saja 

8. Informasi tidak tersedia memadai 

                                                           
20

Ibid, hlm. 160. 
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9. Peramalan dan anggaran campur aduk dengan 

perencanaan 

10. Manajer terperangkap pada detail perencanaan, dan 

melupakan aspek lain yang lebih penting. 

Strategi apapun yang di pakai dalam pengembangan dakwah 

tidak boleh menyimpang dari tujuan dakwah serta merusak cinta Islam 

dari ajarannya agar proses pengembangan dakwah dapat berjalan 

dalam kesinambungan dakwah diharapkan dapat merangkum sebagai 

berikut:
21

 

a) Kerja rintisan di bidang pemikiran keagamaan, dan 

kemasyarakatan dengan proyeksi khusus, pada penumbuhan 

etos kemasyarakatan yang sesuai dengan tuntutan zaman. 

b) Kerja rintisan di bidang pengabdian Masyarakat dan 

pembentukan jaringan komunikasi. 

c) Kajian dan kerja rintisan di bidang sistem pendidikan Islam 

dengan proyeksi kepada intergrasi kedalam sebuah sistem 

pendidikan Nasional yang benar-benar terpadu. 

2. Tinjauan Tentang Pengembangan Dakwah 

a. Pengertian Dakwah 

Menurut Rosyid Ridla, manusia adalah salah satu makhluk 

yang menepati tempat khusus dibandingkan dengan makhluk-

                                                           
21

 Muhlisin, Upaya Pengembangan Pondok  Pesantren Ali Maksum Krapyak Yogyakarta. 

Skripsi tidak diterbitkan. (Yogyakarta: Fakutas dakwah UIN Sunan Kalijaga,  2001), hlm, 14.  
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makhluk lainnya. Perbidaan mendasar pada manusia adalah 

mampu mengembangankan diri, baik dari aspek pandangan 

mengenai hidupnya dan kecenderungan yang terdapat di dalam 

dirinya. Juga dalam memanfaatkan potensi-potensi yang 

dimilikinya dan dalam berhubungan dengan lingkungannya.
22

 

Di samping itu, dakwah juga harus dapat menampilkan 

Islam sebagai icon rahmat semesta (rahman lil „alamin), bukan 

saja pada aspek pandangan hidup bagi umat Islam, tapi juga untuk 

uma linnya sebagai keuniversalannya. Dengan demikian, dakwah 

berfungsi sebagai sarana pemecahan permasalahan umat manusia, 

karena dakwah merupakan sarana penyampaian informasi ajaran 

Islam, di dalamnya mengandung dan berfungsi sebagai edukasi, 

kritik, dan control social. Unuk mencapai tujuan ini secara 

maksimal, maka di sinilah letak singnifikasinya manajemen 

dakwah untuk mengatur, dan mengentarkan dakwah tepat sasaran 

dan mencapai tujuan yang diharapkan.
23

 

Menurut Sukriyanto, dakwah adalah upaya para da’I agar 

manusia tetap menjadi mahluk yang baik, bersedia mengimani dan 

mengamalkan ajaran dan nilai-nilai Islam, sehingga hidupnya 

menjadi baik, hak-hak asasinya terlindungi, harmonis, sejahtera, 

                                                           
22

 Andy Dermwan, dkk.  Metodologi Ilmu Dakwah, (Yogyakarta : Lembaga Studi Filsafat 

Islam 2002), hlm, 131. 
23

  Muhammad Munir & Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, (Perpustakaan Nasional : 

Katalog Dalam Terbitan 2006), hlm, 3.  
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bahagia dan di akhirat terbebas dari siksaan dari api neraka 

danmemperoleh kenikmatan surge yang dijanjikan. 

Keginggian martabat manusia itulah yang dikehendaki 

Allah swt. Sehingga manusia dapat menjalankan fungsinya sesuai 

dengan tujuan penciptaan-Nya yaitu sebagai khalifah-Nya. 

Bukannya makhluk yang selalu menimbulkan kerusakan dan 

pertumpahan darah seperti yang dikhawatirkan oleh para 

malaikat.
24

 

Oleh sebab itu dakwah harus berumpu pada pokok ajaran 

Islam yaitu tauhid  (mengesakan Allah), menjadikan Allah 

sebagai titik tolak dan sekaligus tujuan hidup manusia. Di atas 

keyakinan tauhid itulah manusia harus melakukan kewajiban 

menghambakan dari (mengabdi) kepada Allah yang ujudnya 

secara vertikan ke atas menyembah kepada Allah swt. Dan 

horizontal ke samping menjalankan sebuah risalah atau misi yaitu 

menata kehidupan sesuai dengan yang dikehendaki Allah swt. 

Mengapa demikian? Karena dakwah adalah mengajak orang untuk 

hidup mengikuti ajaran Islam yang bertumpu pada tauhid. Di atas 

fondasi tauhid itu Islam dibangun untuk dipedomani pemeluknya 

supaya hidupnya selalu baik dan tidak seperti binatang ternak (ka 

al-an‟am) atau mahluk yang lebih rendah dari binatang (adhallu). 

                                                           
24

  Andy Dermawan,  Metodologi Ilmu Dakwah/editor, (Yogyakarta : Lembaga Studi 

Filsafat Islam, 2002), hlm, 9-10.   
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Dengan kalimat lain dakwah berarti upaya untuk 

memelihara martabat kemanusiaannya, dan menjaga derajat 

kemanusiannya tetap tinggi, tidak merosot serta tidak menjadi 

lebih rendah dari pada benda-benda, binatang-binatang dan 

mahluk-mahluk lain. 

Dari pengertian dakwah di atas, dapat disimpulkan bahwa 

dakwah adalah berupa akhtivitas manusia muslim yang 

bertanggung jawab, untuk mengubah situasi yang buruk kepada 

situasi yang lebih baik,  maupun di dalam bentuk keluarga, 

kelompok, masyarakat, dan organisasi, juga kepada diri sendiri, 

dan segala usaha dan kegiatan yang disengaja dan berencana baik 

dengan sikap perbuatan yang mengandung ajakan dan seruan, baik 

secara langsung maupun tidak langsung yang diwujudkan kepada 

individu atau masyarakat, dan terpanggil htinya kepada ajaran 

Islam. 

b. Pengertian Pengembangan Dakwah 

Pengembangan (Developing) merupakan salah satu 

perilaku manajerial yang meliputi pelatihan (Couching) yang 

digunakan sebagai sarana untuk meningkatan keterampilan 

seseorang dan memudahkan penyesuaian terhadap pekerjaannya 

dan atas usaha untuk mengembangankan sebuah kesadaran, 



18 
 

kemauan, keahlian, serta keterampilan para elemen dakwah agar 

proses dakwah berjalan secara efektif dan efisien.
25

 

Pengembangan dan pembaruan adalah dua hal yang sangat 

diperlukan. Rasulullah SAW. Mendorong umatnya supaya selalu 

meningkatkan kualitas, cara kerja dan sarana hidup, serta 

memaksimalkan potensi sumber daya alam semaksimal mungkin. 

Karena Allah telah menciptakan alam semesta ini untuk 

memenuhi hajat hidup manusia. Sebagaimana firman-Nya dalam 

surat al-Jaatsiyah: 13: 

ي ضي جََي َرأ مَاوَاتي وَمَا فِي الْأ ا فِي امسَّ َ وَسَََّرَ مكَُم مَّ نَّ فِي ذَلِي
ِ
نأهم ا  عاً م ي

ونَ  لَْآيََت   م  يتََفَكَّرم َّقَوأ   م
“Dan Dia Menundukkan apa yang ada di langit dan apa yang ada di 

bumi untukmu semuanya (sebagai rahmat) dari-Nya. Sungguh, 

dalam hal yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 

(kebesaran Allah) bagi orang-orang yang berpikir.”
26

 

Dalam proses pengembangan itu merupakan sebuah usaha 

jangka panjang yang didukung oleh manajemen puncak untuk 

memperbaiki proses pemecahan masalah dan pembaruan 

organisasi, terutama lewat diagnosis yang lebih efektif dan hasil 

kerja sama serta manajemen budaya organisasi dengan 

menekankan khusus pada tim kerja formal, tim semenara dan 

budaya antar kelompok dengan bantuan fasilitator konsultan yang 

menggunakan teori dan teknogi mengenai penerapan ilmu tingkah 

                                                           
25

 Wahyu Ilaihi & M.Munir,  Manajemen Dakwah,  hlm,  243. 
26

 QS. Al-Jaatsiyah [45]: 13. 
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laku termasuk penelitian dan penerapan. Secara individual proses 

pengembangan yang berorientasi kepada perilaku para da’i 

memiliki sejumlah keuntungan potensial dalam proses pergerakan 

dakwah khususnya bagi para pemimpin dakwah. Di antara 

keuntungan potensi tersebut adalah:  

1) Terciptanya hubungan kerja sama yang bersifat mutualisme 

antara seorang manajer atau pemimpin dakwah serta para 

anggota lainnya. 

2) Dapat mengidentifikasi dan menyiapkan orang untuk 

mengisi posisi-posisi tertentu dengan rasa tanggungjawab 

yang lebih besar dalam organisasi. 

3) Dapat memberikan suatu rasa kepuasan karena mambantu 

anggotanya untuk tumbuh dan berkembang. 

c. Prinsip-prinsip Pengembangan Dakwah 

Dalam proses pengembangan terdapat beberapa prinsip 

yang akan membawa kea rah pengembangan dakwah. Prinsip-

prinsip tersebut adalah: 

1) Mengidentifikasikan kebutuhan akan pelatihan. 

2) Membantu rasa percaya diri da’i. 

3) Membuat penjelasan yang berarti. 

4) Membuat uraian pelatihan untuk memudahka dalam 

pembelajaran. 
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5) Memberikan kesempatan untuk berpraktik secara umpan 

balik. 

6) Memeriksa apakah program pelatihan itu berhasil. 

7) Mendorong aplikasi dari keterampilan dalam kerja dakwah. 

Akan tetapi, cara yang terpenting untuk menunjukkan 

komitmen pada pengembangan para da’I adalah pemimpin 

dakwah itu sendiri harus menjadi figure yang selalu kreatif, 

inovatif, dan berusaha untuk menambah ilmu pengetahuan dan 

keterampilan yan kemudian dibuktikan secara actual dalam 

memimpin organisasi dakwah. Di samping menunjukkan sebuah 

dukungan pada pengembangan anggotanya, pemimpin dakwah 

harus mempersepsi, bahwa kesalahan-kesalahan sediri atau orang 

lain merupakan peluang untuk kemajuan, bukan sebagai justifikasi 

kritik (menyalahkan). Kemudian para pemimpin organisasi 

dakwah juga harus menciptakan sebuah climate  yang kondusif 

untuk pertumbuhan melalui proses perumusan kebijakan dan 

menilai kemajuan.
27

 

d. Unsur-unsur Dakwah  

1) Da‟I (Pelaku Dakwah) 

                                                           
27

 Wahyu Ilaihi & M.Munir, Manajemen Dakwah,  hlm, 252. 
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Da’I adalah orang yang melaksanakan dakwah baik 

lisan, tulisan, maupun perbuatan yang dilakukan baik secara 

individu, kelompok, atau lewat organisasi/lembaga. 

Secara umum kata da’I ini sering disebut dengan 

sebutan mubaligh (orang yang menyampaikan ajaran Islam), 

namum sebenarnya sebutan ini konotasinya sangat sempit, 

karena masyarakat cenderong mengertikanya sebagai orang 

yang menyampaikan ajaran Islam melalui lisan, seperti 

penceramah agama, khatib (orang yang berkhotbah), dan 

sebagainya. Siapa saja yang menyatakan sebagai pengikut Nabi 

Muhammad hendaknya menjadi seorang da’I, dan harus 

dijalankan sesuai dengan hujjah yang nyata dan kokoh. Dengan 

demikian, wajib baginya untuk mengetahui kandungan dakwah 

baik dari sisi akidah, syariah, maupun dari akhlak. Berkaitan 

dengan hal-hal yang memerlukan ilmu dan keterampilan 

khusus, maka kewajiban berdakwah dibebankan kepada orang-

orang tertentu.
28

 

Nasarudin Lathief mendifinisikan bahwa da’I adalah 

muslim dan muslimat yang menjadikan dakwah sebagai suatu 

amaliah pokok bagi tugas ulama. Ahli dakwah adalah wa‟ad, 

                                                           
28

  Ibid , hlm. 21-22. 
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mubaligh mustama‟in (juru penerang) yang menyeru, 

mengajak, member pengejaran, dan pelajaran agama Islam.
29

 

Da’I juga harus mengetahui cara menyampaikan 

dakwah tentang Allah, alam semesta, dan kehidupan, serta apa 

yang dihadap problema yang dihadapi manusia, juga metode-

metode yang dihadirkannya untuk menjadikan agar pemikiran 

dan perilaku manusia tidak salah dan tidak melenceng.
30

 

2) Mad‟u (Penerima Dakwah) 

Mad‟u, yaitu manusia yang menjadi sasaran dakwah, 

atau manusia peneriama dakwah, baik sebagai individu maupun 

sebagai kelompok, baik manusia yang beragama Islam maupun 

tidak; atau dengan kata lain, manusia yang belum beragama 

Islam, dakwah bertujuan untuk mengajak mereka untuk 

mengikuti angama Islam; sedangkan kepada orang-orang yang 

telah beragama Islam dakwah bertujuan meningkatkan kualitas 

iman, Islam, dan ihsan. 

Secara umum Al-qur’an menjelaskan ada tiga tipe 

mad‟u, yaitu: mukmin, kafir, dan munafik. Dari kegiga 

klasifikasi besar ini, mad‟u  kemudian dikelompokkan lagi 

dalam berbagai macam pengelompokan, misalnya, orang 

                                                           
29

 M.S Nasarudin Lathief, Teori dan Praktik Dakwah Islamiah, (Jakarta: PT Firma Dara 

1998),  hlm, 11. 
30

 Mustafa Malaikah, Manhaj Dakwah Yusuf Al-Qordhowi Harmoni Antara Kelembutan 

dan Ketegasan, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 1997), hlm, 18.  
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mukmin dibagi menjadi tiga, yaitu: dzalim linafsih, muqtashid, 

dan sabiqun bilkhairat. Kafir bisa dibagi menjadi kafir zimmi 

dan kafir harbi. Mad’u atau mitra dakwah terdiri dari berbagi 

macam golongan manusia. Oleh karena itu, menggolong   sama 

dengan mengolongkan manusia itu sendiri dari aspek profesi, 

ekonomi, dan seterusnya.
31

 

Muhammad Abduh membagi mad’u menjadi tiga 

golongan, yaitu: 

a) Golongan cerdik cendekiwan yang cinta kebenaran, dapat 

berpikir secara kritis, dan cepat dapat menangkap 

persoalan. 

b) Golongan awam, yaitu orang kebanyakan yang belum dapat 

berpikir seara kritis dan mendalam, serta belum dapat 

menangkap pengertian-pengertian yang tinggi. 

c) Golongan yang berbeda dengan kedua golongan tersebut, 

mereka senang membahas sesuatu tetapi hanya dalam batas 

tertentu saja, dan tidak mampu membahasnya secara 

mendalam.
32

 

3) Maddah (Materi) Dakwah 

Maddah dakwah adalah isi pesan atau materi yang 

disampaikan da’I kepada mad‟u. dalam hal ini sudah jelas 
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  Wahyu Ilaihi & M.Munir, Manajemen Dakwah,  hlm, 23. 
32

 Ibid, hlm, 24. 
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bahwa yang menjadi maddah dakwah adalah ajaran Islam itu 

sendiri. 

Secara umum materi dakwah dapat diklasifikasikan 

menjadi empat masalah pokok, yaitu: 

a) Masalah Akidah (keimanan) 

Masalah pokok yang menjadi materi dakwah adalah 

akidah Islamiah. Aspek akidah ini yang akan membentuk 

moral (akhlaq) manusia. Oleh karena itu, yang pertama kali 

dijadikan materi dalam dakwah Islam adalah masalah dakwah 

ini mempunyai cicri-ciri yang membedakannya dengan 

kepercayaan agama lain, yaitu: 

(1) Keterbukaan melalui persaksian (syahabat). Dengan 

demikian, seorang muslim harus selalu jelas identitasnya 

dan bersedia mengakui identitas keagamaan orang lain. 

(2) Cakrawala pandangan yang luas dengan memperkenalkan 

bahwa Allah adalah Tuhan seluruh alam, bukan Tuhan 

kelompok atau bangsa tertentu. Dan soal kemanusiaan 

juga diperkenalkan kesatuan asal usul manusia. Kejelasan 

dan kesederhanaan diartikan bahwa seluruh ajaran akidah 

baik soal ketuhanan, kerasulan, ataupun alam gaib sangat 

mudah untuk dipahami. 
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(3) Ketahannan antara iman dan Islam atau antara iman dan 

amal perbuatan. Dalam ibadah-ibadah pokok yang 

merupakan manifestasi dari iman dipadukan dengan segi-

segi pengembangan diri dan kepribadian seseorang 

dengan kemaslahatan masyarakat yang menuju pada 

kesejahteraannya. Karena akidah memiliki keterlibatan 

dengan soal-soal kemasyarakatan. 

Keyakinan demikian yang oleh Al-Qur’an disebut 

dengan iman. Iman merupakan esensi dalam ajaran Islam. Iman 

juga erat kaitannya antara akal dan wahyu. Dalam Al-Qur’an 

istilah iman tampil dalam berbagai variasinya sebanyak kurang 

lebih 244 kali. Yang paling sering adalah melalui ungkapan, 

“Wahai orang-orang yang berman,” yaitu sebanyak 55 kali. 

Meskipun istilah ini pada dasarnya ditujukan kepada para 

pengikut Nabi Muhammad, 11 di antaranya merujuk kepada 

para pengikut Nabi Musa dan pengikutnya, dan 22 kali kepada 

para nabi lain dan para pengikut mereka. Orang yang memiliki 

iman yang benar (haqiqy) itu akan cenderung untuk berbuat 

baik, karena ia mengetahui bahwa berbuatannya itu adalah baik 

dan akan menjauhi perbuatan jahat, dia tahu perbuatan jahat itu 

akan berkonsepkuensi pada hal-hal yang buruk. Dan iman 

haqiqy itu sendiri terdiri atas amal saleh, karenan mendorong 

untuk melakukan perbuatan yang nyata. Posisi iman inilah 
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yang berkaitan dengan dakwah Islam di mana amar ma‟ruf 

nahi mungkar dikembangkan yang kemudian menjadi tujuan 

utama dari suatu proses dakwah. 

b) Masalah Syariah 

Hukum atau syariah sering disebut sebagai cermin 

peradaban dalam pengertian bahwa ketika ia tumbuh matang 

dan semperna, maka peradaban mencerminkan dirinya dalam 

hokum-hukumnya. Pelaksanaan syariah merupakan sumber 

yang melahirkan peradaban Islam,yang melestarikan dan 

melindunginya dalam sejarah. Syariah inilah yang akan selalu 

menjadi kekuatan peradaban di kalangan kaum muslim.
33

 

Materi dakwah yang bersifat syariah ini sangat luas dan 

mengikat seluruh umat Islam. Ia merupakan jantung yang 

tidak terpisahkan dari kehidupan umat Islam di berbagai 

penjuru dunia, dan sekaligus merupakan hal yang patut 

dibanggakan. Kelebihan dari materi syariah Islam antara lain, 

adalah bahwa ia tidak dimiliki oleh umat-umat yang lain. 

Syariah ini bersifat universal, yang menjelaskan hak-hak umat 

muslim dan non muslim, bahkan hak selurah umat manusia. 

Dengan adanya materi syariah ini, maka tatanan system dunia 

akan teratur dan sempurna. 
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Di sampaikan mengendung dan mencakup 

kemasalahatan social dan moral, maka materi dakwah dalam 

bidang syariah ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran 

yang benar, pandangan yang jernih, dan kejadian secara 

cermat terhadap hujjah atau dalil-dalil dalam melihat setiap 

persoalan pembaruan, sehingga umat tidak terperosok ke 

dalam kejelekan, Karen yang dinginkan dalam dakwah adalah 

kebaikan. Kesalahan dalam meletakkan posisi yang benar dan 

seimbang di antara beban syariat sebagaimana yang telah 

ditetapkan oleh Islam, maka akan menimbulkan suatu yang 

membahayakan terhadap agama dan kehidupan. 

Syariah Islam mengembangkan hokum bersifat 

komprehensif yang meliputi segenap kehidupan manusia. 

Kelengkapan ini mengalir dari konsepsi Islam tentang 

kehidupan manusia yang diciptakan untuk memenuhi 

ketentuan yang membentuk kehendah Ilahi. Materi dakwah 

yang menyajikan unsure syariat harus dapat menggambarkan 

atau memberikan informasi yang jelas di bidang hokum dalam 

bentuk status hokum yang bersifat wajib, mubbah 

(dibolehkan), dianjurkan (mandub),  makruh (dianjurkan 

supaya didak dilakukan), dan haram (dilarang). 

c) Masalah Mu’amalah 
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  Islam merupakan agama yang menekankan urusan 

mu‟amalah lebih besar porsinya daripada urusan ibadah. Islam 

lebih banyak memerhatikan aspek kehidupan social daripada 

aspek kehidupan ritual. Islam adalah agama yang menjadikan 

seluruh bumi ini msjid, termpat mengabdi kepada Allah. Ibadah 

dalam mu‟amalah disini, diartikan sebagai ibadah yang mencakup 

hubungan dengan Allah dalam rangka menabdi kepada Allah 

SWT. Cakupan aspek mu‟amalah jauh lebih luas daripada ibadah.  

d) Masalah Akhlak 

Seacara etimologis kata akhlaq berasal dari bahasa Arab, 

jamak dari “ khuluqun”  yanberarti bidi pekerti, perangai, dan 

tingkah laku atau tabiat. Kalimat-kalimat tersebut memiliki segi-

segi persamaan dengan perkataan “khalqun”  yang berarti 

kejadian, serta erat hubungannya dengan khaliq yang berarti 

pencipta, dan “makhluq” yang berarti yang diciptakan. 

Sedangkan secara terminology, pembahasan akhlak 

bekaitan dengan maslah tabiat atau kondisi temperatur batin yang 

memengaruhi perilaku manusia. Ilmu akhlak bagi Al-Farabi, tidak 

lain dari bahasan tentang keutamaan-keutamaan yang dapat 

menyampaikan menusia kepada tujuan hidupnya yang dapat 

menyampaikan manusia kepada tujuan hidupnya tertinggi, yaitu 
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kebahagiaan, dan tentang berbagai kejahatan atau kekurangan 

yang dapat marintangi usaha pencapaian tujuan tersebut.
34

 

Kebahagiaan dapat dicapai tujuan melalui upaya 

terusmenerus dalam mengamalkan perbuatan terpuji berdasarkan 

kesadaran dan kemauan. Seapa yang medambakan kebahagiaan, 

maka ia harus berusaha secara terusmenerus menumbuhkan sifat-

sifat  baik yang terdapat dalam jiwa secara potensial, dan dengan 

demikian, sifat-sifat baik ituakan tumbuh dan berurat berakar 

secara actual dalam jiwa. Selanjutnya Al-Farabi berpendapat 

bahwa latihan adalah unsure yang terpuji atau tercela, dan dengan 

memperoleh akhlak yang terpuji atau tercela, dan dengan latihan 

secara terus-menerus terwujudlah kebiasaan. 

Berdasarkan pengertian ini, maka ajaran akhlak dalam 

Islam pada dasarnya meliputi kualitas perbuatan manusia yang 

merupakan ekspresi dari kondisi kejiwaannya. Akhlak dalam 

Islam bukanlah norma ideal yang tidak dapat diimplementasikan, 

dan bukan pula sekumpulan etika yang terlepas dari kebaikan 

norma sejati. Dengan demikian, yang menjadi materi akhlak 

dalam Islam adalah mengenai sifat dan criteria perbuatan manusia 

serta berbagai kewajiban yan harus dipenuhinya. Karena semua 

manusia harus mempertanggungjawabkan setiap perbuatannya, 
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maka Islam mengajarkan criteria perbuatan dan kewajiban yang 

mendatangkan kebahagiaan, bukan sikaan. Bertolak dari prinsip 

perbuatan manusia ini, maka materi akhlak membahas tentang 

noema luhur yang harus menjadi jiwa dari perbuatan manusia, 

serta tentang etika atau tata cara yang harus dipraktikkan dalam 

perbuatan manusia sesuai dengan jenis sasarannya.
35

 

Dalam rangka mewujudkan kesempurnaan martabat 

manusia dan membangun sebuah tatanan hidup bermasyarakat 

yang harmonis, maka harus ada aturan legal formal yang 

terkandung dalam syariat dan ajaran etis moral yang terkandung 

dalam akhlak. Oleh karena itu, bidang (domain) akhlak Islam 

memiliki cakupan yang sangat luas dan memiliki objek yang luas 

juga. 

Islam mengajarkan agar manusia berbuat baik dengan 

ukuran yang bersuber pada Allah SWT. Sebagaimana telah 

diaktualisasikan oleh Rasulullah SAW. Apa yang menjadi sifat 

dan digariskan “baik” oleh-Nya dapat di pastikan “bik” secara 

esensial oleh akal pikiran manusia. Dalam konteks ini, ketentuan 

Allah SWT. Menjadi standar penentuan kriterial “baik” yang 

rumusannya dapat dibuktikan dan dikembangkan oleh akal 

manusia. Dalam Al-Qur’an dikemukakan bahwa kriterial baik itu, 
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antara lain bertumpu pada sifat Allah SWT. Sendiri yang terpuji, 

karena itu Rasulullah SAW. Memerintahkan umatnya untuk 

berperilaku baik, sebagaimana “perilaku” Allah SWT. 

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa apa 

yang menjadi sifat Allah SWT. Pasti dinilaikan baik oleh manusia, 

sehingga harus dipraktikkan dalam perilaku sehari-hari. Dalam 

mewujudkan sifat itu, manusia harus konsisten dengan esensi 

kebaikkannya sehingga dapat diterapkan secara proporsional.
36

 

4) Wasilah (Media) Dakwah 

Wasilah (media) dakwah adalah alat yang digunakan untuk 

menyampaikan materi dakwah (ajaran Islam) kepada mad‟u. untuk 

menyampaikan ajaran Islam kepada umat, dakwah dapat 

menggunakan berbagai wasilah dakwah menjadi lima macam, yaitu: 

lisan, tulisan, lukisan, audiovisual, dan akhlak. 

a) Lisan adalah media dakwah yang peling sederhana yang 

menggunakan lidah dan suara, dakwah dengan media ini dapat 

berbentuk pidato, ceramah, kuliah, bimbingan, penyuluhan, dan 

sebagainya. 

b) Tulisan adalah media dakwah melalui tulisan, buku, majalah, 

surat kabar, surat-menyurat (korespondensi), spanduk, dan 

sebagainya. 
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c) Lukisan adalah media dakwah melalui gambaran, karikatur, 

dan sebagainya. 

d) Audiovisual adalah media dakwah yang dapat merangsang 

indra pendengaran, penglihatan atau kedua-duanya, seperti 

televise, film, OHP, Internet dan sebagainya. 

e) Akhlak, yaitu media dakwah melalui perbuatan-perbuatan 

nyata yang mencerminkan ajaran Islam yang secara langsung 

dapat dilihat dan didengarkan oleh mad‟u  

5) Thariqah (Metode) Dakwah 

Kata metode telah menjadi bahasa Indonesia yang memiliki 

pengertian “suatu caya yang bisa ditempuh atau cara yang 

ditentukan secara jelas untuk mencapai dan menyelesaikan suatu 

tujuan, rencana system, tata piker manusia”.
37

 Sedangkan dalam 

metodelogi pengajaran ajaran Islam disebutkan bahwa metode 

adalah “ suatu cara yang sistematis dan umum terutama dalam 

mencari kebenaran ilmiah”.
38

 Dalam kaitannya dengan pengajaran 

ajaran Islam, maka pembahasan selalu berkaitan dengan hakikat 

penyampaian materi kepada didikan agar dapat diterima dan 

dicerna dengan baik. 

6) Atsar (Efek) Dakwah 
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Dalam setiap akhtivitas dakwah pasti akan menimbulkan 

reaksi. Artinya, jika dakwah telah dilakukan oleh seorang da’I 

dengan materi dakwah, wasilah dan thariqah tertentu, maka akan 

timbul respond an efek (atsar) pada maad‟u (penerima dakwah). 

Atsar (efek) sering disebut dengan feed back (umpan balik) 

dari proses dakwah ini sering dilupakan atau tidak banyak menjadi 

perhatian para da’i. kebanyakan mereka menganggap bahwa 

setelah dakwah disampaikan, maka selesailah dakwah. Padahal, 

atsar sangat besar artinya dalam penentuan langkah-langkah 

dakwah berikutnya. Tanpa menganalisis atsar dakwah, maka 

kemungkinan kesalahan strategi yang sangat merugikan 

pencapaian tujuan akan terulang kembali. Sebaliknya, dengan 

menganalisis atsar dakwah secara cermat dan tepat, maka 

kesalahan strategi dakwah akan segera diketahui untuknya. 

Demikian juga strategi dakwah termasuk di dalam penentuan 

unsure-unsur dakwah yang dianggap baik dapat ditingkatkan. 

Evaluasi dan koreksi terhadap atsar dakwah harus 

dilaksanakan secara radikal dan komprehensif, artinya tidak secara 

parsial atau setengah-setengah. Seluruh komponen system (unsur-

unsur) dakwah harus dievaluasi secara komprehensif. Para da’I 

harus memiliki jiwa terbuka untuk melakukan pembaruan dan 

perubahan, di samping bekerja dengan menggunakan ilmu. Jika 

proses evaluasi ini telah menghasilkan beberapa konklusi dan 
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keputusan, maka segera diikuti dengan tindakan  korektif. Jika 

proses ini dapat terlaksana dengan baik, maka terciptalah suatu 

mekanisme perjuangan dalam  bidang dakwah. Dalam bahasa 

agama, inilah sesungguhnya yang disebut dengan ikhtiar insane. 

Jalaluddin Rahmat menyatakan bahwa efek kognitif  terjadi 

bila ada perubahan pada apa yang diketahui, dipahami, atau dipersepsi 

khalayak. Efek ini berkaitan dengan transmisi pengetahuan, 

keterampilan, kepercayaan, atau informasi. Efek afektif  timbul bila 

ada perubahan pada apa yang dirasakan, disenangi atau dibenci 

khalayak, yang meliputi segala yang berhubungan dengan emosi, 

sikap serta nilai. Sedangkan efek behavioral merujuk pada perilaku 

nyata yang dapat diamati, yang meliputi pola-pola tindakan, kegiatan, 

atau kebiasaan berperilaku.
39

 

3. Tinjauan Umum Tentang Pondok Pesantren 

a. Pengertian Pondok Pesantren 

Pondok pesantren berasal dari kata pondok dan pesantren. 

Kata pondok berasal dari bahasa Arab yaitu Funduk artinya Hotel 

atau asrama.
40

 Sedangkan pesantren berasal dari kata santri yang 

mendapat awalan dan akhiran artinya tempat tinggal pada santri. 

Bahwa pondok pesantren adalah lembaga pendidikan Islam yang 
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mempunyai sistem pendidikan dan pengajaran yang luas. Jadi 

pondok pesantren adalah lembaga pendidikan Islam, lembaga 

sosial dan lembaga dakwah yang mempunyai tempat pengajaran, 

peribadatan, asrama, guru, dan murid yang berada dalam suatu 

lingkungan yang di pimpin oleh seorang atau beberapa orang  

orang yang di sebut kyai.  

b. Peranan Sumber Daya Manusia 

Dalam sistem pendidikan pondok pesantren diupayakan 

pengembangan keterampilan para santri dalam rangka mencapai 

tujuan pondok pesantren termasuk dalam hal ini tentunya dakwah 

Islamiyah. Meskipun dikembangkan sesuai dengan minat 

bakatnya namun keterampilan instumen lembaga yang terdapat 

dalam pendidikan pondok pesantren memberikan kesan yang kuat 

adanya upaya ke arah dakwah Islamiyah. Artinya, segala 

perlengkapan untuk meningkatkan ketermpilan dan kemampuan 

siswa diwujudkan atau disediakan dalam upaya pemenuhan tugas 

penyebaran ajaran dan pengetahuan agama Islam.
41

  

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan 

diharapkan maupun menumbuhkan kader-kader da’i yang 

berkualitas. Menurut pendapat Masdar Helmy kader bisa diartikan 
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sebagai pendukung dan pelaksanaan cita-cita sadar dan cakap.
42

 

Sedangkan da’i menurut Umar Hasyim adalah pengundang atau 

pengajak manusia agar melaksanakan ajaran agama Allah SWT.
 43

 

Seoranga kader da’i merupakan pendukung cita-cita Islam yang 

sadar dan pelaksana cita-cita Islam yang cakap, yang mampu 

mewujudkan cita-cita Islam dalam kenyataan. 

H. METODE PENELITIAN 

Metode adalah suatu cara bertindak menurut sistem aturan yang  

bertujuan agar kegiatan praktis terlaksana secara rasional dan terarah 

sehingga dapat mencapai hasil yang optimal.  Dalam penyusunan skripsi 

ini, penulis menggunakan metode penelitian kualitatif. Menurut Bogdan 

dan Taylor metode penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang atau perilaku yang dapat diamati.
44

 Sedangkan tipe penelitian 

ini menggunakan tipe deskripsi kualitatif, dimana peneliti 

mendeskripsikan atau mengkonstruksi wawancara-wawancara mendalam 

terhadap subjek penelitian. Dalam hal ini perlu penulis jelaskan mengenai 

Subjek dan Objek penelitian, sumber data, metode pengumpulan data dan 

analisa data 

1. Ruang Lingkup Penelitian 
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a. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian adalah individu yang dijadikan sebagai 

sumber informasi yang berkaitan dengan penelitian. Subyek 

penelitian adalah pimpinan dan pengurus Pondok Pesantren 

Attarbiah Addiniah di Patani. 

b. Obyek Penelitian 

Obyek penelitian adalah yang menjadi pokok perhatian dari 

suatu penelitian.
45

 Adapun yang menjadi obyek penelitian adalah 

strategi pengembangan dakwah Pondok Pesantren Attarbiah 

Addiniah di Patani. 

2. Metode Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Wawancara ini merupakan wawancara tatap muka antara 

peneliti dengan informan, dengan teknik wawancara mendalam. 

Disini peneliti adalah instrument utama penelitian. Sasaran yang 

dituju adalah pimpinan dan pengurus pondok pesantren Attarbiah 

Addiniah. Jadi peneliti wawancara dengan pimpinan pondok 

pesantren untuk mencari data-data yang berkaitan dengan strategi 

pengembangan dakwah di pondok pesantren Attarbiah Addiniah. 

Metode interview yang penulis gunakan adalah interview bebas 

terpimpin yaitu pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan kepada 

informan sudah dipersiapkan secara lengkap dan cermat tetapi cara 
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penyampaiannya dilakukan secara bebas. Wawancara dilakukan 

dengan pihak-pihak yang berkompeten berkaitan dengan 

pelaksanaan strategi pengembangan dakwah pondok pesantren 

Attarbiah Addiniah di Patani yang meliputi : 

1) Pimpinan pondok pesantren Attarbiah Addiniah di Patani. 

2) Pengurus pondok pesantren Attarbiah Addiniah di Patani. 

b. Observasi  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan observasi non 

partisipan, yaitu dalam melakukan pengamatan penulis tidak ikut 

ambil bagian dalam kegiatan yang berlangsung, tetapi hanya 

mengamati dan mencatat segala suatu yang di butuhkan dalam 

penulisan skripsi. Penulis memperhatikan secara seksama dan 

mengamati berbagai peristiwa actual yang berkaitan dengan 

pelaksanaan Strategi Pengembangan Dakwah Pondok Pesantren 

Attarbiah Addiniah di Patani. 

c. Dokumentasi  

Studi dokumentasi berproses dan berawal dari menghimpun 

dokumen, memilih dokomen sesuai dengan tujuan penelitian, 

menerangkan dan mencatat serta menafsirkannya serta 

menghubung-hubungkannya dengan fenomena lain. Dalam 

penelitian ini data-data akan dikumpulkan sebagai data sekunder 

berupa dokumen penting yang berhubungan dengan sumber data 

penelitian ini dan juga gambaran umum tentang sejarah pondok 
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pesantren Attarbiah Addiniah di Patani berupa arsip dan lainnya 

yang mendukung penelitian ini. 

3. Analisis Data 

Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam 

bentuk yang mudah di interpretasikan. Tahap analisis data merupakan 

tahap yang penting dan menentukan. Pada tahap ini data dikerjakan 

dan dimanfaatkan sedemikian rupa sampai berhasil menyimpulkan 

kebenaran-kebenaran yang dapat dipakai untuk menjawab persoalan-

persoalan yang diajukan dalam penelitian. Penelitian kualitatif ini 

menggunakan metode analisis data secara indukatif, yaitu perumusan 

interpretasi dengan cara bertolak dari data atau informasi yang bersifat 

khusus/faktor-faktor yangbersifat individu untuk menuju kepada suatu 

kesimpulan yang bersifat umum.
46

 

Dengan demikian, secara sistematis langkah-langkah analisis 

tersebut sebagai berikut: 

a. Mengumpulan data-data yang diperoleh dari hasil observasi, 

interview dan dokumentasi. 

b. Menyusun seluruh data yang diperoleh sesuai dengan urutan 

pembahasan yang telah direncanakan. 
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c. Melakukan interpretasi secukupnya terhadap data yang telah 

disusun untuk menjawab rumusan masalah sebagai hasil 

kesimpulan. 

 

4. Uji Keabsahan Data 

  Untuk memastikan keabsahan data yang diperoleh maka peneliti 

melakukan pemeriksaan data dengan metode triangulasi. Triangulasi 

adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 

yang lain diluar data untuk keperluan  pengecekan atau pembanding 

terhadap data.
47

 Pada penelitian disini akan menggunakan triangulasi 

sumber dan triangulasi metode. 

  Triangulasi sumber berarti membandingkan data dan mengecek 

derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan 

alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif.
48

 Triangulasi sumber 

pada penelitian ini dilakukan pada pimpinan dan pengurus pondok 

psantren Attarbiah Addiniah di Patani. 

  Triangulasi metode berarti pengecekan darajat kepercayaan 

penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data.
49

 

Triangulasi metode pada penelitian ini dilakukan pada metode 

wawancara, observasi dan dokumentasi. 

 

I. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

                                                           
47

  Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif…,hlm,330.  
48

 Ibid.   
49

 Ibid.   
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Laporan penelitian dalam bentuk skripsi ini disusun derdasarkan 

sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I: Pada bab ini terdiri dari penegasan judul, latar belakang masalah, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 

tinjauan pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, penelitian, 

dan sistematika pembahasan. 

BAB II: Letak geografi Pondok Pesantren Attarbiah Addiniah di Patani, 

Sejrah berdiri dan perkembangannya, Tujuan didirikannya, 

Struktur lembaga Pondok Pesantren Attarbiah Addiniah di Patani, 

Keadaan Para Ustad (guru) dan Santri, Fasilitas yang Tersedia di 

Pondok Pesantren Attarbiah Addiniah di Patani dan Sasaran 

Dakwah Pondok Pesantren Attarbiah Addiniah di Patani. 

        BAB III: Pada bab ini berisi Konsep Pengembangan dakwah, Pengembangan 

dakwah di kalangan santri, Pengembangan dakwah di kalangan 

masyarakat dan Factor Pendukung dan Penghambat dalam 

Pengembangan dakwah Pondok Pesantren Attarbiah Addiniah. 

         BAB IV: Pada bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian pada Pondok Pesantren Attarbiah 

Addiniah di Patani, ada beberapa hal yang bisa ditarik kesimpulan dari 

penelitian tersebut yaitu: 

Pelaksanaan kegiatan pengembangan dakwah Pondok Pesantren 

Attarbiah Addiniah, bertujuan mencetak kader-kader da’i dimasa yang 

akan datang dan mampu mengembangkan ajaran Islam kepada masyarakat 

sekitar yang mereka berada.  

Strategi pengembangan dakwah yang digunakan Pondok Pesantren 

Attariah Addiniah meliputi pengembangan dakwah terhadap kesantrian 

dan pengembangan terhadap masyarakat sekitar, antara lain:  melalui 

pendidikan formal dan pendidikan non formal yang meliputi pengajian 

agama dan pengejian umum. Hal tersebut diakukan agar santri bisa 

menguasai materi-materi yang disampaikan dan dapat mengembangkan 

ilmu-ilmu agama kepada masyarakat setempat. Selain itu terdapat cara 

pengembangan dakwah dengan metode pendekatan dan partisipasi dengan 

masyarakat seperti mensosialisasikan agama kepada masyarakat dalam 

bentuk ceramah agama dan ikut bantu dalam kegiatan masyarakat seperti 

pada hari-hari besar Islam sekaligus mengisi caramah agama. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan sebelumnya, 

maka saran yang dapat peneliti sampaikan adalah: 

1. Hendaknya kegiatan dakwah di Pondok Pesantren Attariah Addiniah di 

Patani agar dibentuk lebih baik dengan mengadakan aktivitas dakwah 

yang lebih kreatif salah satunya dengan cara mengggunakan metode 

dakwah di bidang ekonomi seperti membuat pertokoan, koperasi, dan 

lembaga keuangan lainnya yang dapat memberikan masukan baik dari 

segi pengkaderan maupun dari segi ekonomi. 

2. Kepada Masyarakat Patani, hendaknya dalam menyikapi aktivitas 

Islam yang dilakukan oleh santri Pondok Pesantren Attariah Addiniah 

agar dapat memberikan antusiasme yang tinggi sehingga dapat 

meningkatkan kerjasama yang dapat membangun ketentraman di 

masyarakat. 

3. Untuk pengembangan Ilmu pengetahuan, diharapkan adanya 

kunjungan dakwah dari pihak kampus UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

khususnya, agar mengirimkan da’i ke tanah Patani guna membagi 

keilmuan khususnya di bidang seni dakwah Islamiyah. 
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INTERVIEW GUIDE 

Wawancara Pimpinan dan Pengurus Pondok Pesantren Attarbiah Addiniah: 

1. Bagaimana strategi yang digunakan oleh pondok pesantren Attarbiah 

Addiniah? 

2. Bagaimana cara penyampaian dakwah terhadap masyarakat? 

3. Bagaimana konsep dakwah yang digunakan oleh pondok pesantren? 

4. Apa target yang di capai oleh pondok pesantren? 

5. Apakah kegiatan dakwah terhadap santri-santri? 

6. Apa saja kegiatan internal dalam pengembangan dakwah terhadap santri? 

7. Apa saja kegiatan external dalam pengembangan dakwah terhadap santri? 

8. Seperti apa sarana dan perasarana dalam penyampaian dakwah? 

9. Apa saja media yang digunakan dalam pengembangan dakwah pondok 

pesantren? 

10. Bagaimana kriteria yang digunakan oleh pondok pesantren? 

11. Apa saja materi yang di sampaikan kepada masyarakat? 

12. Bagaimana metede dakwah yang digunakan oleh pondok pesantren? 

13. Apakah tujuan dalam pengembangan dakwah pondok pesantren? 

14. Bagaimana respon masyarakat terhadap dakwah yang di sampai oleh pondok   

pesantren Attarbiah Addiniah? 

15. Apa saja kegiatan dakwah pondok terhadap masyarakat umum? 

16. Apa saja menjadi factor pendukung dalam pelaksanaan kegiatan dakwah? 

17. Apa saja menjadi factor penghambat dalam pelaksanaan kegiatan dakwah? 

18. Bagaimana strategi pengembangan dakwah terhadap masyarakat? 
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